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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah.

Kegiatan panjat tebing tidak dapat dipungkiri lagi sudah merukan suatu kegiatan yang begitu diniminati oleh para kaula muda maupun yang merasa muda ataupun juga yang selalu muda. Kegiatan ini sendiri pada mulanya lahir dari kegiatan eksplorasi para pendaki gunung dimana mereka menemukan jalur yang memiliki tingkat kesulitan yang tidak mungkin lagi didaki secara biasa. Pada saat menemukan medan vertical atau tegak lurus, disinilah awal lahirnya kegiatan panjat tebing yang membutuhkan teknik pengaman diri atau safety procedure serta peralatan penunjangnya yang terus berkembang hingga saat ini.

Kegiatan panjat tebing di Indonesia lahir melalui berbagai tahap proses pengenalan yang bermula dari kegiatan meliter pada awal tahun 60-an yang ditransfer oleh kalangan sipil melalui kegiatan gabungan keberbagai tempat dinusantara. Kegiatan panjat tebing hingga saat ini terus tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan panjat tebing internasional. Oleh karena diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas disamping semakin bertambahnya penggiat panjat tebing di Indonesia, sebagai suatu kegiatan yang berisiko tinggi, dalam duania panjat tebing diperlukan suatu persiapan yang sangat matang dan bertanggung jawab guna memberi kerangka keselamatan agar panjat tebing menjadi sauatu kegiatan yang aman dan nyaman agar dapat lebih bermasyarakat. Pada akhirnya panjat tebing bukan hanya menjadi suatu komuditi industri olah raga dan petualangan saja, tetapi aplikasinya lebih menjadi komuditas industri-industri lainnya seperti traning, intertaimen, iklan dan film serta industri lainnya yang membutuhkan jasa ketinggian. Oleh karenanya perlu ilmu panjat tebing yang sangat mendasar sebagai acuan kuat untuk mengembangkan dunia panjat tebing itu sendiri.
Pada masa sekarang ini, sejalan dengan maraknya perkembangan panjat yang dibarengi perkembangan komputer sebagai salah satu fungsi media pelayanan penginformasian  yang cepat, tepat dan dapat di akses oleh kalayak umum. Dengan adanya media komputer sebagai salah satu penyedia informasi diharapkan permasalahan yang membutuhkan kecepatan dan ketepatan dalam memperoleh informasi yang mendesak dapat diatasi. Begitu pula yang dihadapi pada penginformasian daerah pemanjatan khususnya panjat tebing di lingkungan para  pemanjat di daerah istimewa yogyakarta. Sistem informasi panjat tebing saat ini masih mengacu pada penginformasian secara manual berupa kronologis pemanjatan tanpa bisa langsung terinformasi kemasyarakat umum sebagai pengenalan dasar tentang informasi pemanjatan.

Maka untuk meningkatkan kecepatan, ketepatan dan hasil maksimal dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan, diperlukan suatu sarana yang memadai juga mampu meningkatkan sumber daya manusia, misalnya alat pengolah data yang berupa komputer beserta perangkatnya. Dan komputer merupakan suatu alat yang tepat dalam mengolah data serta penginformasian secara rutin.

1.2
Pokok Masalah

Program Sitem Informasi Panjat Tebing di Daerah Istimewa Yogyakarta ini akan membahas mengenai permasalahan terhadap informasi pemanjatan pad tebing-tebing pemanjatan yang ada di daerah istimewa yogyakarta, yang meliputi daerah kabupaten, kecamatan, alat yang digunakan, tebing pemanjatan, jalur pada tebing pemanjatan serta kesulitan-kesulitan pada jalur pemanjatan. Dari penginformasian tersebut diharapkan dapat mempermudah untuk memperoleh informasi detail mengenai pemanjatan dan hal-hal yang termasuk didalamnya.
1.3
Batasan Masalah

Batasan masalah pada program ” Sitem Informasi Panjat Tebing di Daerah Istimewa Yogyakarta” ini meiputi hal-hal sebagai berikut :

1. Wilayah yang dibahas hanya untuk Daerah Istimewa Yogyakarta
2. Sistem Informasi Panjat Tebing yang dibahas meliputi beberapa hal antara lain tentangkeberadaan atau lokasi suatu tebing, jalur pemanjatan pada tiap-tiap tebing, alat yang dibutuhkan  pada pemanjatan tebing serta tingkat-tingkat kesulitan pada tebing.
1.4
Tujuan Penulisan

Memberikan Informasi Pemanjatan tebing yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga diharapkan dengan batuan komputer dapat mempermudah para pencinta petualangan panjat tebing dapat mengetahui informasi-informasi tentang keberadaan suatu tebing pemanjatan dan hal-hal yang menyangkut didalamnya.
1.5
Metode Pengumpulan Data
Untuk melengkapi serta memperlancar dalam penyusunan tugas akhir ini diperlukan data secara teratur yang sesuai dengan maksud dan tujuan penilisan. Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan data yaitu sebagai berikut :

1. Study Pustaka, yaitu metode pencarian data dengan membaca buku-buku yang dianggap relevan dengan permasalahan yang disampaikan baik berupa  buku-buku pemanjatan maupun kronologis pemanjatan itu sendiri.

2. Metode Wawancara, yaitu suatu metode pencarian data dengan cara melakukan wawancara secara langsung dengan fihak-fihak yang berkaitan dengan topik yang disampaikan termasuk pengalaman dan studi penulis sendiri.

1.6
Sistematika Penulisan
BAB I 
: PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan tugas akhir.

BAB II
: TINJAUAN UMUM

Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum pemanjatan di Derah Istimewa Yogyakarta, mekanisme penginformasian data serta dasar-dasar teori normalisasi. 

BAB III: PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan menguraikan tentang perangkat pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak, perencanaan basis data, relasi antar tabel, penjelasan Sistem, rancanaan berkas masukan dan keluaran.

BAB IV: PELAKSANAAN PROGRAM

Pada bab ini akan diuraikan tentang algoritma program yang digunakan, yang terdiri dari program utama, proses penginformasian data,  proses laporan serta langkah-langkah pengoprasian program.

 BAB V: PENUTUP

Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran unntuk pengembangan lebih lanjut program yang telah dibuat.
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